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ENDATIPUN ada kemungkinan
terjadi kemunduran—kemﬁﬁdﬂran,
seperti resesi ckonomi dunia yang
serius akibat tmggmya harga minyak bumi
setefah penyerbuan Kuwait. oleh tentara
Irak, vang diperburuk oleh. gagafnya perun-
dingan -dagang ‘GATT-Putaran Uruguay,
tampaknya pasti bahwa proses globalisasi
perekonomian dunia tak terelakkan. Tidak
ada suatu négaraatau kelompok negara pun
dapat Iepas dari perkembangan menuju sa-
hng ketergantungan ekonomz yang semakm
besar dan karena itu ssmuanya harus menye-
suaikan kebijaksanaan nasionainya.

‘Dalam kerangka trend besar itu, ASEAN
seharusnya mengubah tekanan strateginya,
yang sejauh ini didasarkan pada pemikiran
dan tujuan kemandirian kolektif fcollective

self-relignee). Dalam strategi inl ASEAN te-
lah mencoba, tanpa sukses, menghimpun ke-
kuatan sumber dayanya dan saling berbagi

...pasar dengan maksud mendapatkan keman-

dirian yang lebih besar agar dapat lebih baik
menghadapi ancaman-ancaman dari luar,
seperti ancaman proteks;omsme dan praktek
dagang yang bers:fat dlsknmmanf darl ne-
gara industri maju.

-Strategi ASEAN bertahun-tahun selama
ini ‘harus ‘diubah menuju usaha bersama un-
tuk’ memperoieh keuntungan mak31mal dar:
proses giobaixsasx ekonomi dunia. Penghxm—
plinan’ sumber daya dan sahng berbagai
pasaran harus dilihat dalam rangka untuk
mendapatkan keuntungan yang demikian
R : o SRS

Dengan strategi semacam itu sukses atau
kegagalan kerja sama ekonomi ASEAN se-
harusnya tidak lagi dinilai dengan lebih pe-
sat berkembang atau tidak perdagangan dan

*Diterjemahkan oleh Sunarto nBaru Mursito dart
makalah Suhadi Mangkusuwondo vang disampaikan
daiam Konferensi Maiaysxa—!ndoncsm II di Hote] Rasa
Sayang, Penang tanggal 1#-14 Desember 1680,

investast Intra-ASEAN dibandingkan
dengan perdagangan dan investasinya -de-
ngan negara luar ASEAN, melainkan dmkur
dengan keberhasilan ASEAN secara bersa-
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' ma-sama memelihara laju pertumbuhan eko-

duma '

Perf' ma di B_i_e__i_g_ng _':_'chr‘_ia__S'm}xa
Ekmmml__ .

'Par'a"' pengamat’ dan pejabat ASEAN
tampaknya sependapat bahwa selama Iebih
dari 20 tahun ker}a sama. ASEAN prestam
yang. te!ah dicapainya terutama adalah da-
lam b}dang politik. Kerja sama ekonomi se-
jauh®ini’ baru ‘menunjukkan "sedikit* hasil-
hasil yang nyata. Bahkan walaupun dalam
ketentuan perdagangan preferensial ASEAN
(ASEAN PTA) makin lama semakin banyak
dltambahkan barang dalam daftar komoditi
yang mendapatkan keringanan pajzak impor,
dan bahkan meskipun margin preferensi te-
lah diperbesar secara bertahap, belum ada
bukti mengenal dampaknya pada perda-
gangan antarnegara di ASEAN. Diantara
negara-negarg anggota ASEAN pada umum-
nya perdagangan telah mengalami perfuas-
an, tetapi perdagangan antarnegara ASEAN

ternyata sedikit menurun selama 5 tzhun
terakhir,

Angka-angka yang terpapar dalam Tabel
1 memperlihatkan bahwa di semua negara
ASEAN perdagangan dengan anggota
ASEAN sebagai persentase dari seluruh per-
dagangannya antara tahun 1984 dan 1989
telah menurun (Singapura tidak disebutkan
dalam tabel karena IMF: Direction of Trade
Statisrics tidak mencantumkan angka ekspor

nommya yang pesat dan meningkatkan pe-
ran dan pengaruhnya pada perekonomzan_w

sebagai bagian dari seluruh perdagangannya. -

3!

gara-negara ASEAN secara berarti {dari

US$H4.406 juta menjadi US$6.385 juta), te-

tap_j- dalam persentase dari seluruh ekspor
Malaysia telah menurun dari 26,6% menjadi
25,5% . Begitu pula, ekspor Thailand ke ne-
gara-negara ASEAN telah meningkat lebih

dari duakali lipat (dari US$1.030 juta dalam .. -
tahun 1984 menjadi US$2.301 juta dalam ta-
hun 1989), tetapi dala_r}l_,persemase dari kese- - - j
lurvhan ekspornya menurun dari 13,9%.

menjadi 11,5%. Dalam hal impor pun ter-
jadi hal yang sama. Semuanya ini telah ber-
langsung kendatipun ada pengaturan dagang
preferensial diantara ASEAN.

Meskipun demikian, perlu dicatat bahwa
sefama dekade terakhir telah ada perubahan
yang jelas dalam struktur ekspor dan impor
ASEAN. Bagian dari produk manufaktur
dalam perdagangan _aajt_arnegara ASEAN se-
cara pasti telah meningkat, Jika pada masa
lalu perdagangan terutama terdiri dari ba-
han-bahan mentah, maka sekarang manu-
faktur merupakan bagian yang lebih besar;
ini mencerminkan telah terjadinya perubah-
an struktur ekonomi di negara-negara
ASEAN. Industrialisasi yang pesat telah ber-
langsung di negara-negara ini, sehingga me-

" 'nyebabkan berubahnya struktur ekspor dan

impor. Apa yang dipaparkan Tabel 3 me-
nunjukkan perubahan strukeur ekspor dan
impor Indonesia dengan negara-negara
ASEAN lainnya selama dekade terakhir. Ba-
gian dari produk manufaktur dalam ekspor
pada tahun 1979 baru 14,9%, sepuluh tahun
kerﬁgdian telah mencapai 48,8%. Begitu
pula, impor Indonesia dar negara-negara
ASEAN pada tahun 1979 hanya 23,7% vang
berupa ‘manufaktur, tetapi sepuluh tahun

www@%&aga@%&mé@@gcﬂ Indenesiaw-Branat
| Darussalam juga tidak disebut karena data-
nya tidak lengkap). Selama periode itua Ma-

laysia telah meningkatkan ekspornya ke ne-

:\\.uxu_d;uu memingkat-mrenjadi498 S -Peros
bahan yang serupa dapat diamati pula pada
negara-negara ASEAN yang Iain. Maka
tidak benar lagi kalau dikatakan ‘bahwa ne-
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PANGSA PERDAGANGAN iNTRA ASEAN
E (dalam Juta US$)

_ANALISIS CSIS, 19921

Ekspor

Impor
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Sumbér: ‘JM'F, I_)ireétlzé_nlof Tra&e‘sfatiszics, TI99O :

Tabeb 2:

' !NDONESIA PANGSA PERDAGANGANNYA DENGAN ASEAN
{dalam Juta Uss -

1978 .

1984 -

1989 -

Ekspor:. .0

Dunia .. .

ASEAN

Pangsanya

Impor::
: Dunia -

| 15.590
.2.209
14,3%

7.203 -

21.888 .

2.487
11,4%

13.882

22159 .
2.429

0%

16360

AL |
s R

Pangsanya

11,7%0

1550

14,0%

FITES

16,8%

Sumber:  Biro Pusat-Statistik, Jakarta.
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Tabel
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: D NESIA PANGSA PERDAGANGAN MANUFAKTUR DENGAN ASEAN
' (daiam Juta USS)

'\ Jumlah 209 v ougy o apg
Manufaktur LUTI332 0 uhL TIO U 1,186
: :'-'?Pahgsanya ; '1419979 iy 28,6% ; 48’..8-07'3 L
ImROn ey o Cinr i PR ¥ - o .U
; «.... Jumlah . 838 1948 1,765
_Manufaktur. S99 e ssg gz

~ Pangsanya 2R, T R e

1 49,4%

Suniber:

“Bird Pusat :_Ssaiisiik,: 'Jakér't_'a.

gara-negara ASEAN menghasilkan komodi-

tas yang sama dan karena itu di pasaran du-
nia menjadi'pesaing satu sama lain; sehingga
pefuangnya hanya. kecil sekali’untuk: perda-

- gangan:antarnegara "ASEAN. Sejalan de-
ngan- perkembangan ekonomi ASEAN, pe-

luang- untuk -saling “melengkapi :-diantara
negara-negara itu meluas, khususnya'dalam
produk. manufaktur; vang‘membuka- pe-

Iuang s untuksemakin meningkainya ‘per-’
dagangan antamegara ASEAN d1 masa men«'

daiang

: Banya‘!; mata-dagangan ekspor baru me-

rupakan - produk dari -penanaman “modal

asing yang berasal dari-Jepang dan NIB Asia
Timur. Relokasi industri dari Asia Timur ke

dan berteknologx rendah (seperti pakaxan_
dan alas kaki), dan direlokasikan ke ASEAN
karena potensx pasar negara tuan rumah'
maupun karena pembatasan kuota yang ch-:
hadap: oieh NIB di .pasar utama AS dan ME,

maka mvestasz baru tahun 1980—an mengha—
silkan produk-produk yang leb:h cangglh

seperti monitor komputez , key boaid kompw,
ter, dan suplai energi yang umumnya lei‘lBﬂ";.
taszkan ekspor memasok barang- barang un-
tuk pasar ketiga, termasuk Pasaran AS, ME g
Jepang dan NIB Asza sendm Investam yang_
datang dan Jepang dan NIB Asia telah sa-
ngat, menmgkat selama tiga atau empat ta-
hun terakhir, yang menjamin bahwa ekpor
manufaktur ASEAN akan terus tumbuh de-
ngan-pesat- dalam’ beberapa tahun menda-

AEEARtelalrnratsi-datenr talioy IYOU-ATTL .

Alkan tetapi, sementara pada awalnya indus-
tri-industri - yang direlokasi . kebanyakan

memproduksikan -mata ‘dagangan ‘bernilai:

tang. ‘Menarik untuk diperhatikan bhahwa
akses ‘pada tenaga kerja yang murah dan-
sumber daya alam telah disebut oleh para in-*
vestor ‘Sebagal faktor yang menarik di
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ASEAN, tetapi tidak disebut-sebut ASEAN-
PTA sebaga: faktor daya tarik yang menye-
babkan para  penanam ‘modal®
ASEAN sebagai lokasinya.

~Semuanya int tidak berarti bahwa para
_pejabat ASEAN telah gagal melaksanakan
pekerjaan rumah mereka: Mereka telah be-
kerja amat keras untuk membuahkan hasil,
tetapi mereka seringkali dihambat oleh man-
dat yang diberikan oleh pemerintah mereka
masing-masing. 'Hal yang paling mengecewa-
kan ialah kalau, setelah perundingan yang
panjang dan sulit; pejabat-pejabat itu sam-
pai pada usul—usul vang mereka pandang se-
bagai berarti dan bahkan . berani dan ino-
vatif*’, tetapi lalu pihak-pihak luar yang
membaca laporan-laporan yvang berasal dari
pertemuan ASEAN kemudian memandang
hasil-hasil itu sebagai terlalu kecil, dan me-
ragukan teitang implementasinya, dan
karena itu bersikap skeptis terhadap ke-
mungkinan dampaknya bagi kerja sama
ekonoml antarnegara ASEAN Akan tetapl
pemia}an yang }ujur tentang penampﬂan
ASEAN telah menyebabkan banyak orang
berkes;mpulan bahwa tldak banyak yang'
telah chcapaz se_]auh ml Bahkan para peja~
bat pemermiahan pun sermgkah sampa:
pada Lesn’npulan yang sama. M:sainya Pre~
siden Soeharto dalam ptdatonya pada pem~
bukaan Pertemuan Menter;~menter1 Eko-
nomz 'ASEAN yang iaIu (pertemuan AEM
ke~22) di Bali secara 1mp1151t mengakm itu
Ketika beliau mengatakan bahwa d!rasa
perlu dntuk’ *’menciptakan suatu kerja sama
eiconomx yang lebih berarti dan ieblh efektlf
antar negara—negara ASEAN”

Buktl selama int menun}ukkan bahwa

memzhh: )

/ANALISIS CSIS; 1662:1

lui kebijaksanaan nasional mereka masing:
masmg Jika perdagangan secara keseluruh-

an. ‘térus’ meluas, dapat diharapkan perda-

gangan antarnegara ASEAN juga akan me-
ningkat, apakah ada pengaturan dagang pre-
ferensial ASEAN ataupun tidak.

Kebutuhan akan Pendekaian %!_Bai*ﬁ;.

. Para pejabat ASEAN sangat menyadari
adanya perubahan-perubahan mendasar
yang telah terjadi dalam arena politik=dan
ekonomi dunia. Pada umumnya ada kesa-
dai_*_éh: __b_a_}_iwa walaupun ada ketegangan di
Teluk Persia setelah penyerbuan tentara Irak
ke Kuwait, dan bahkan meskipun tidak ada
kepastian mengenai hasil . dari. percobaan
menuju pembaruan politik dan ekonomi di
Uni Soviet dan Eropa Timur, namun trend
umum dalam perkembangan global tampak-
nya bergerak menuju berkurangnya konflik
politik dan mxiiter : = RE

Pada dasarnva, ASEAN lebih dari 20
tahun yang lalu diciptakan untuk ~mengu-
rangi bahaya konflik-konflik potensial, khu-.
susnya di ‘kawasan Asia Tenggara. -Seka-
rang, dengan prospek nyata terpecahkannya
masalah Kamboja dan pemulihan hubungan
Korea Utara -dan Selatan, maka bahaya
konflik-konflik bersenjata tampaknya :me-
nyurut, Sementara itu, Indonesia telah: me-
mulihkan dan Singapura memulai hubungan
diplomatik dengan Republik Rakyat Cina,
dan Presiden Soeharto pada awal bulan
November 1990 telah melakukan kunjungan
resmi ke Vietnam. Dengan adanya ‘suasana
baru seperti itu, di mana prospek perdamai-

perdagangan antarnegara ASEAN meluas,

tetapi-hal itu sebagai bagian dari perluasan.

keseluruhan perdagangan yvang telah berha-
sil dicapai oleh setiap negara ASEAN mela-

an dan stabilitas jauh lebih cerah, tumbuh-
lah perasaan bahwa keberadaan ASEAN
pertu diberikan landasan yang lebih kuat.
Hal ini juga dirasakan dalam bidang keria




ASEQN:'_PE_RKEMBAN_GAN MASA DEPAN

sam ‘ekonomiy:

‘pejabat ASEAN selama bertahun—tahun un-

tuk: emuncuikan 1de~1€ie baru dan pende—-

bangkan

perdagang :

swasta Indusm industri ini hendaknya me-

_‘ Vakses' preferensxal ke ‘dalam pasar'
SEAN dengan tujuan akhlrnya adalah be-
bas mengahmya produk produk itu di dat
iam ASEAN Secara bertahap, makin lama’
semakin banyak prociuk dapat dxmasukkan";

dalam skema ini, sehingga akhirnya’ kelak
bagian vang substansial dari produk indus-

trial - dapat bergerak bebas ch kawasan

ASEAN 1m

Gagasan membebaskan ATUS barang c!an
mvesta§1.5ecara_sektoral ini barangkalt tidak
seluruhnya baru, karena suatu pendekatan

sektoral - menuju . liberalisasi perdagangan:

adalah satu.dari pilihan-pilihan yang pernah
diperbincangkan dalam perundingan-perun-

+ Banyak usalia ‘telah d;tempuh' oieh para_

ustrmya Kerja sama ASEAN -
seharusnya t ak‘_'dlmulax ‘dengan liberalisasi :
'melamkan dengan membera-:
kan tekanan pada kerja sama’ daiam pem- -
bangunan mdustrl serta investasi. Industr;-'
mdusir; tertentu yang mengolah bahan men-"
tah yang tersedia di %xawasan ini sebalkﬂya‘
dlpzhh dan dxkembangkan secara bersama, -
dengan partzs;pas; substan51a1 “dari sektor'"
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dilihat sebagaz suatu terobosan. . Meskipun
demikian, ;sebagal satu kritik terhadap £a
gasan ini,. 1mplementasmya maSIh akantidak
praktxs dan: menghablskan wakiu berdasar~,",
kan: pengaiaman masa lalu.-Usul.dtu adala
umuk mempromosxkan industri- mdustr
yang berbas:skan .sumber daya salam,=d
mana negara yang.miskin sumber daya ala
seperti-Singapura atau Brunea mungkm ttdak;;
akan ‘tertarik.. Premis dasarnya ialah. bahwa,_;_
ASEAN. -memiliki; keunggulan -._komparat_i_ﬂ.:_. '
natural-. dalam...memproses :ba_'han«b_aha_n :
mentah. Akan tetapi, bahkan Thailand, Fili-
pina, Malaysia dan Indonesia pun mungkin
tidak® mudah i 'menvetujuissindustri-industri
mana yang-seharusnya dimasukkan dalam:
skema ini. AEM ke-22:menyebutkan semen;’
pupuk dan ‘pulp: sebagaz produk: permulaan
untuk skema ini, ‘tetapi - implementasinya®
mungkin membutuhkan waktu, dan‘perun-
dingannya secara detail atas apa yang diren-
canakan mungkin akan ber_;a!an lamban Se-
Iama bertahuu tahun Dlsampmg ltu dan
usul itu tidak jelas. apakah tuju&n akh!mya
adalah untuk mengembangkan mdusm-
mdusm untuk memenuhi keperiuan ‘pasar
ASEAN ataukah dlmaksudkan untuk dieks-
por ke pasar mternasmnal Jikalau akh;rnya
akan gagal karena daya serap pasar ini ter~
lalu terbatas. Oleh sebab itt, agar skema ini
bisa berhasil, ia harus diorientasikan ke luar
(outward—orzented) ‘Dalam hal ini perlakuan
preferensial hendaknva bersifat semientara,
yang dibutuhkan hanya untuk pengembang-
an“industri’ yang ‘masih 2’balita’; tetapi
dalam hal ini secara reglonaf dan bukan na-
sional.-

“"Masalah lain yang berhubungan dengan

AfHgan S VE Te P gagasan -

donesia, yang biasanva dipandang seba-.

gainegara yang paling inward-looking dian-
tara .anggota-anggota ASEAN ini, .dapat

1tu adalan panwa JKa tjuan akhirnya unilxg
memungkinkan bebas bergeraknyva. barang
dan invesiasi, walsupun aias dasar sekioral
vang selektif, apakah itu tidak membutub-
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kan basis institusional ataii legal yang lebih’

kuat? Sehubungan dengan itu'layak. diperha-

pakat'ﬁntuk méﬁék'a}i“lebih’jéuh usul

" ASBAN (ASEAN Economic: Treaty): Suatu

ner mlan yang secara. hukum mengikat ne-:
gara-negara anggoia mungkin‘perlu sebagai-
prasyarat ‘bagi jalinan ekonomi yang kuat,"
dan” tentunya ‘tak terelakkan’ jika yang di-
'mgmkan akmrnya 1alah mtegrasa dar; ekc»'

nomz ASEAN

ekonomi ASEAN, yang lebih erat memang
bukanlah smasaiah  substantif satu-satunya
yang didiskusikan dalam pertemuan AEM.

Sesungguthnya sejumlah keputusan telah di- -

ambil,-antara lain: o0

- menggunakan seg1 tiga pertumbuhan’ an-

tara w1layah Maiay51a, Singapura dan In-'

donesna sebagax suatu model umuk mem—
' perkuat kerja sama ekonom1 2

- menyetujm pembangunan Proyek Tam-'

bang Potasmm ASEAN di Thalland yang

berkapasztas satu Juta ton setahun

- menyetu;m produk—produ_k tambahan se— '_

.. bagai produk ADV;. .. o
- . menetapkan . tarif.. preferensxal bersama

- yang efekiif atas proyek-proyek AIJV. an- :

-tara negara-negara yang berpartisipasi;
- menetapkan ‘tarif .preferensial . bersama

yang efektif atas produk-produk terpahh :

sernen, pupuk, pulp;

- memperbesar iebih lanjut margin preferen-
§i sampai 75% untuk mata dagangan yang
lama: dan sampai:50% ‘untuk mata da-

ahwa ABM; ‘dani AMM sebelumnya,

iajukan’ Fihpma ‘meéngenai Remung— :
mengadakan Perjanjlan ‘Ekonomi-

~:Pendekatan sektcrak menugu kerja sama

* ANALISIS CSIS; 16921

- mengurangi syarat produk ‘kandungan-
ASEAN dari 50% menjadi 35% untuk 21
produk klmia ‘

Dan lagi,’ dengan rasa puas AEM menyata«i
kan tercapainya kemajuan dalam” penylapani
Tahtin Kumungan ASEAN 1092, dan penye—l“
lesaian: Jar:ngan Kabel Serat Optlk Bawah—ﬁ"
iaut L FE

ang tldak dapat menganggap iemeh_
perseiujuan-persetu}uan ini sebagai
arti_karena sebenarnya semuanya itu amat'
beram Jikalau ASEAN terus—menerus
gerak ke arah vang sekarang, meskspun
tiap kali berupa iangkah langkah kec ,
sungguhnya pada akhirnya akan. 'sampai.'_
juga pada tujuan vang dltetapkan, yauu ker~
ja sama ekonomi yang lebih erat, atau bah«
kan suatu kawasan perdagangan bebas atau'
suati. kesatuan bea cukai dan, akhxrnya suatu
pasar bersama Masalahnya adalah. berda—
sarkan penﬂalaman seiama ini, jika ASEAN_
terperangkap pada metode dan cara ker;a'_
sama yang sekarang, maka akan dlperiukan'_
waktu lama untuk meng:mpiementaszkan se-..
muanya yang telah disetujui, dan t1mbu1 per—
tanyaan apakah ASEAN mau menantl demx— .
kian lamanya dan udak chtmggaikan oleh
perubahaﬁ-perubahan dun:a yang cepat.

.Itu merupaka__n satu alasan_ men_gap_zi B:'a-_
nyak orang berpendapat bahwa a;ia yang
diperlukan ASEAN sekarang adalah suatu
rangsangan atau dorongan baru yang dapat
menghasxlkan tindakan-tindakan yvang*’*be.
rani‘dan’inovatif” dan ‘membuai ASEAN
bergerak lebih cepat menuju arah vang di-
inginkan. “Mantan ‘Menteri Luar: Negeri -
Singapura. ‘Rajaratnam, selama pertemiian

‘gangan vang lama dan sampai 50% untuk
~mata dagangan baru;.
- 'men@urangi'maﬁa dagangan yang ada da-
lam daftar perkecnalian hingga 5%;

meja bundar ASFAN keempat yang dise-
lenggarakan oleh Institute of - Southeast
Asian Studies di Singapura awal tahun ini-
menyatakan bahwa kekhawatiran bersama-
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Luar Negen Indonesm Mochtar Knsumaat#
mad;a, ‘pada pertemuaniyang sama juga me-’
ngaiakan Pbahwaharus - ada suatu ‘persepsi
tentang ancaman luar yang sama-sama dira-

sakan oleh semua negara ASEAN.

.- Dalam bidang ekonomi barangkalimasa-;
lahnya iidak segamblang: seperti dalam bi-f
dang poimk ‘Alkan ietapl, di sinisuga; dapat';
dikzrdkan bahwa saiah'sand. mouf yang ien:

dasari ker_;a sama elf'cmomx ‘ASEAN adalah
unfuk menghadapx ancaman pmteksmmsme
dan' raktek—praktek dtskrim nauf lain daii

dagang preferensia:; regional ditelorkan da-
lam: situasi seperti-itu. Bekarang, lebih dari
26:tahun kemudian, -banyak hal telah beru-

bahi:baik-"di dalam négara-negara ASEAN .

sendiri;ymavpun datam kancah ekonomi glo-

bal. DM sini, sebagaimana dalambidang poli- -
tik, raungkin dibutukkan: suatu reaungan

i gara mdusiri ma}u Dalam_sua‘cu_
duma yang dzdommam oEeh negara negara:_f
}ndustri besar sangatiah wajar bagl negara—_':
negara ASEAN untuk merm%arkan penghim-:
punan sumber-sumber daya.mereka dan sa-.
ling :smembagi- pasar. mereka..dalam. rangka.
menjadi lebih mandiri. Gagasan pengaturan:
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Bertindak " Secara” Regional,
Berpzkir Secara Global

Tetag}a

Saiah saLu kesepakataﬁ fyang dzcapa; sex |
Eama pertemuan AEM ke-22-adalah merekos
mendas1kan suntuk | r_nengadakan Pertemuan’

Puncak:ASEA lkeemrjat‘daiam bulanDes

sember 1991 d’:Singapura.  AEMjuga: me-_.i" -
nyetujui sagar- Pertemuan ‘Puncak seyogyasr,

nya tampil ‘denganiprogramiprogrambary oo

vang:bersifat substantif untuk memperkuat
lebihlanjut:kerja sama ekonomi ASEAN.:
Keputusan:ini .telahimenimbulkantekanan

kepada .para ‘pejabat dan : menteri-menteri
untuk:segera keluar dengan‘gagasan-gagasan’
yang substansial-dan untuk menyiapkan po-
sition: papers:dan usul-usuluntuk: dipertim-;
bangkan®dan-disetujui’ oleh kepala-kepala:
pemerintahan. ' Bagaimanapun juga kita‘ti-

dak.dapat'meminta para kepala pemerintah~:
an:bertemurtanpa ‘suatu harapan membuat:
keputusan:yang penting; Oleh 'karena itu::
barangkali sekaranglah waktu yang baik-un-
tuk melakikan-suatu pemikiran kembali ten<-

qang-Kerjassama ekonomi ASEAN

Satu masalah vang membutuhkan pem1~
kiran-kembaliadalah mengenai:dasar alasan
kerja sama-ekonomi ASEAN: sApakah vang:
menjadi ‘tujuan kerjaisama ekonomi
ASEAN? ‘Apakah benar-benar: kita memer--
lukan pengaturan dagang-preferensial? PTA
ASEAN diadakan  untuk mendukung indus
tri-industri~ ASEAN . dengarni’: menyediakan+
pasar “yang terjamins Padadasarnya kebic
jakamsini-berorientasiiA SEAN-inward: pasar
ASEAN:-pertama-tama’ diperuntukkan-bagi
produlkproduk +ASEAMN, ‘dan produkepro=-
duk-asing hanya boleh masuk jika ASEAN-
tidak: mampu’ memenuhi: kebutuhannya.”
Ada‘juga suatt kekhawatiran bahwa: ins
dustrialisasi di ASEAMN akan dirintansi oleh

z r ", J 5 I, 2 1.
Lidatfdid iciadst oUasaild yally (Cloll Udllian

berubaho - ASEAN  petlu ~mendefinisikan
kemball . tuivan-fujuan:

ekonomib regionalnya,.

ekonominys dan
prinsipepringlp maupun metode: kerja saima;

negara-negara industri-maju melalul cara®
pemberiakuantariftingsi merekayang pio~
tektif maupun hambatan nontarif. ' Oleh s
bab itu, perting sekali bagi ASEAN untik:
membina ketahanan dirl dan jangan terlalu
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banyak tergantung. pada pasar. negara—nega~}

ra ketiga,

Kelemahan mendasar dari alur pandang-
an.ini-ialah pertama,: mengandaikan bahwa

setiap-negara anggota ASEAN bersedia ber-'

bag; seluruh. pasar- dalam negerinya: dengan

negara anggota TASEAN: yang’ iam,‘ suatu’

asumsi yang terbukti jauh dari. reahst;s e~
mang: hal ini mungkm berubah bersama:per-

kembangan waktu. Sangat-mungkin terjadi.
bahwa -pada: suatw waktu-~di masa-depan:
vang tidak: terlalu - jauh,: masyarakat’ di’
ASEAN akandapat menerima gagasan pen--

bentukan ‘pasar: tuniggal ‘di ‘ASEAN. :Akan
tetapi, s uniuk. saat:sekarang setiap -negara
ASEAN - berkeinginan .. memperuntukkan
pasar dalam negeri mereka bagi produk na-
sionalnya sendiri. - Kedua,
ASEAN tidak cukup besar untuk menjamin
pertumbuhan  sektor. indusiri “yang -efisien
dan kuat. Kebijakan protektif ASEAN yang

inward-looking kemungkinan akan melahir--

kan industri-industri yang tidak efisien, vang
menikmati suatu pasar yang terlindungi teta-
pi yang tak sanggup bersaing dengan produk
yang (iumpor darl iuar

Oleh karena itu, pandangan ASEAN me-
ngenai ‘kerja-sama regionalnya seyvogyanva
dinbah dari bersifat inward-looking, atau:se-
cara potensial inward-looking, menjadi our-
ward-looking. Kerja sama ekonomi seharus-
nya-berorientasi -pada pasar.global dan bu-
kan: ke arah pasar intern ASEAN. Keria
sama perdagangan dan industri maupun ker-
ja:sama dalamn bidang lain seperti perbank-
an, pariwisata, transportasi dan komunikasi
seyogvanya dimaksudkan untuk memampu-
kan ASEAN memperoleh keuntungan mak-
simal dari pasar dunia yang sekarang sedang
mengalami proses .globalisasi. Dalam
konteks itu PTA ASEAN, AIIV, AIP dan

:nkuran - pasar’

“TANATISIS C818;1992-1

=-Sekali - prinsip - ini' -diterima, ::maka
ASEAN -akan_bergerak lebih. cepat :menijn
tujuannya, yaitu kebebasan meﬁgalimyé ba-
rang. dan-investasi .dalam kawasan, dengan
demlklan mendorong tumbuhnya industri-
mdustrz yang . berdaya saing interna
PTA ASEAN masih dapat d:gunakari se
ga1 ‘snatu’ msirumen, tetapl seyogyan
hindarkan pendekatan produk demi produk.__
Sebagai gantinya, hendaklah digunakan'y pen-
dekatan lintas sektoral atau setidak-tidaknya
pendekatan “sektoral,” dalam ‘meliberalisasi-
kan perdagangan antarnegara ASEAN; dan
tujuan.akhirnya.adalah untuk memudahkan
kelancaran integrasi perekonomian ASEAN
ke dalam ekonomi.global.

Satu pertanyaan yang perlu dijawab
ialah akankah adz pendorong yang cukup
kuat untuk menggerakkan ASEAN sehingga
lebih cepat menuju integrasi ekonomi? -Ada
perasaan bahwa selama 10 tahun terakhir
tampaknya ASEAN tidak mampu.mengu-.
bah cara-cara dan metode kerjanya yang
sudah mapan, yang berarti berproses lam- .
ban dalam kerja sama ekonommya antar-
negara ASEAN, Bahaya dari sikap dem;kxan
ialah bahwa komitmen untuk memperkuat
ker;a sama ASEAN perlahamlanan dapat_
melemah, dan dalam jangka lebih panjang
ASEAN dibahayakan menjadi tidak relevan
atan tidak bermanfaat ‘lagi, sekurang’
kurangnya sejauh menyangkut ker;a sama
ekonomi. =

Kegagalan perundingan dagang Putaran
Uruguay untuk mencapai kesepakatan pada.
sidang terakhirnya di Brussel (3-7 Desember
1550}, dan bahava matinya sistem perda-
gangan multilateral dan bermunculannya re-
gionalisme, seharusnya menjadi sehab-sebab

sebagainya seharusnya tidak menjadi suatu
tujuan tersendiri melainkan suatu alat untuk
memperkuat ekonomi ASEAN, uniuk me-
mampukan ASEAN menang dalam per-
saingan di pasaran dunia.

vang cukup zual unipk menggoncang
ASEAN agar bertindak. ASEAM harus me-
nyadari bahwa selama dasawarsa terakhir
tingkat pertumbuhan ekonomi ASEAN yang
relatif tinggi teruiama didorong oleh perda-




: --'-_:teral pada sxstem perdagangan yanc ‘terbuka
- dan tak diskrlmmauf Ttu juga akan mendo-

: rong pembentukan dan penguatan blok-blok

' '._ekonoml reg:onal Kedua kecenderungan ini
merugikan kepentingan-kepentingan jangka
- ‘panjang ASEAN. -

Kita ambil contoh kasus Indonesia, Stra-
tegi pertumbuhan berorientasi ekspor di In-
:donésia beitumpu di atas tiga pasar utama
.sebagai pembangkit tenaga, vaitu AS, ME
dan Jepang dan akhir-akhir ini juga NIB
Agsia. Pada awal tahun 1980-an Indonesia
berhasil keluar dari resesi dengan mening-
‘katkan ekspor noamigas secara substansial
ke pasar AS, vang menjadi pengimbang bagi
anjlognya ekspor minyvak bumi secara tajam.
Sebenarnya, selama bagian pertama tahun
1980-an ekonomi AS bertindak sebagai satu-
satunya lokomotif bagi perekonomian selu-
roh dunia. Negara berkembang bukanlah
merupakan pihak satu-satunya yang meng-
kaitkan perkembangan ekonominya dengan
meluasnya pasar AS. Jepang dan Eropa pun
telah menikmati perluasan permintaan di
pasar AS bagi ekspor mereka. Akan tetapi,
pada pertengahan kedua ishun 1980-an Je-
pang mengubah pola pertumbuhannya dari
bertnmpu pada ekspor menjadi terutama
berdasarkan pada meluasnya pasaran di da-
lam negeri, Impor Jepang meningkat secara

: .song datangnya pasaran tunggai akhn‘ ta :

' "pangsa AS dan Asia Tlmur Sekarang kece o
”'derungan ini tampak berakhlr dan Eropa’. .
“sekali lagi muncul sebagai salah satu pasar "

utama -Indonesia. Ini merupakan perkem- .

bangé.n vang melegakan karena terjadi pada -

. Akhir-akhir ini; Eropa Barat, menyon

saat ketika pasar AS sedang melemah.

Oleh sebab itu, tidaklah mengherankan -

jikalau indonesia tidak terlalu ingin mem-

pertimbangkan kemungkinan membentuk

blok ekonomi regional yang terdiri dari Je-
pang, NIB Asia dan ASEAN (mungkin plus
Australia dan Selandia Baru). Indonesia
akan lebih senang mengaitkan perkembang-
an ekonominya dengan ketiga-tiga kekuatan
ekonomi, AS, Jepang dan Asia Timur, dan
Eropa Barat, daripada hanya bergantung
pada satu pasaran, seperti misalnya Jepang.

Megara-negara ASEAN yang lain kurang
lebih berada dalam posisi yang sama. Mere-
ka semua mengandalkan perkembangan
ekonomi mereka pada perdagangan dan me-
reka semua bertumpu pada pasaran utama
ekspor mereka, AS, Eropa Barat dan Je-
pang. Jadi, kepentingan jangka panjang me-
reka ialah terus berlangsungnya sistem per-
dagangan internasional vang semakin terbu-
ka dan tidak diskriminatif, Maka kerja sama
di antara anggota-anggota ASEAN seharus-
nya menggunakan itu sebagai garis besar ha-
luannya vang pokok.

;ﬂ-‘;ﬂikl, L‘utklllﬁlbu;& L.:C%i.i rEL il d—u&.gﬁua ‘Ubi J’ﬁCHi‘
bang seperti Indonesia. Ini diltkuti oleh NIB
Asia yang juga meningkat impornya secara
substansial, sebagian akibat meningkatnya
nilal mata uang mereka.

Sebagai kesimpulan, ASEAMN sedang
menghadapi  pilthan-pilihan yang sangat
pelik di masa mendatang dekat ini, me-
nyangkut arah perkembangan masa depan-
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nya.. Satu taniangan-besar datang dari ke-
mpngkinan perekonomian dumnia, setelah ga-
gainya Futaran Uruguay GATT; terbagi da-
lam blok-blok ekonomi besar. Pembentukan
suatu blok ckonomi Asia Timur, sebagaike-
0 - penoxmbang terhadap . blok-blok

- £ ANALISIS CSIS;:1992-1

ASEAN seyogyanya tidak mentargetkan, :pe-
mecahan terbaik yang kedua, melainkan. ‘pe-

mecahan:yang terbaiky yaitu beker_]ax,sama
bukan-hanya di.dalam ASEAN tetap &
dengan negara-negara.. sehaiuan sepert Je-
pang.dan NIB Asia, untuk menjaga dan _
majukan - sistem - perdagangan . multilateral
vang terbuka dan tidak diskriminatif. -






